ANALISIS PENGGUNAAN KATA GIONGO (#&% 35) DAN GITAIGO

(BEME3E) DALAM KALIMAT BERDASARKAN MAKNANYA

Skripsi sarjana ini diajukan sebagai salah satu

persyaratan mencapai gelar sarjana

Oleh

Dwi Komala Dewi

08110908

FAKULTAS SASTRA
JURUSANSASTRAJEPANG
UNIVERSITAS DARMA PERSADA
JAKARTA
2010



LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi yang ber judul :

ANALISIS PENGGUNAAN KATA GIONGO (¥#% 78) DAN GITAIGO (8835

DALAM KALIMAT BERDASARKAN MAKNANY A

Telah diuji dan diterima dengan baik (lulus) pada tanggal 9 Agutus 2010 dihadapan
panitia ujian sidang Sarjana Fakultas Sastra Jepang

Ketua Sidang

Pembimbing I Pembimbing [I/Penguji
L=
Rini Widiarti, SS.M.Si Dra. Yuliasih Ibrahim

Disahkan oleh :

Ketua Jurusan Sastra Jepang /’{'},;ﬁm‘{;ﬁakultas Sastra
= }
/

FAIKULTAS SAE P
Rini Widiarti, SS. M.Si Dr. Hj Albertine, S, ™inderop M.A



LEMBAR PERNY ATAAN

Skripsi yang berjudul :

ANALISIS PENGGUNAAIN KATA GIONGO (# &85) DAN GITAIGO (4% 1£38)

DALAM KAILIMAT BERDASARKAN MAKNANYA

Merupakan karya Ilmiah yang telah saya susun dibawah bimbingan Ibu Rini Widianti, SS.MSi
dan Tou Dra. Yuliasih Tbrahim bukan merupakian jiplakan atau skripsi sarjana karya orang lamn

baik sebagian maupun seluruhnya, dan 1si skripsi ini menjadi tanggung jawab saya sendiri

Pemyataan mi saya buat dengan sebenarnya di Jakarta, pada 11 tanggal Agustus 2010

Dw1 Komala Dewi



ABSTRAK

Skripsi kelulusan “Analisis Penggunaan Kata Giongo Gitaigo Dalam Kalimat Berdasarkan
Maknanya”. Dwi Komala Dewi Fakultas Sastra Jurusan Sastra Jepang Universitas Darma
Persada, Jakarta 2010.

Skripsi ini menganalisis mengenai giongo gitaigo. Giongo adalah kata yang menerangkan bunyt,
sedangkan gitaigo adalah kata yang menerangkan keadaan. Karena dalam bahasa Jepang ada
banyak kata giongo dan gitaigo, maka penelitian im dibatasi pada makna giongo dan gitaigo

dalam kalimat,

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna bunyi atau keadaan yang diekspresikan
oleh gambar dan mengkaj struktur maupun kelas kata yang terdapat dalam kata giongo dan
gitaigo.

Dart hasil penclitian ini, dikctahui bahwa makna kata giongo dapat juga menggambarkan
keadaan sedangkan kata gitaigo belum tentu bisa menggambarkan bunyi. Giengo dan Gitaigo
dalam bentuk pengulangan (XYXY) digunakan untuk mengekspresikan gerakan yang terjadi
secara terus menerus. Sedangkan kata dengan bentuk XYri(to) atau XYtto, digunakan untuk

mengekspresikan gerakan yang terjad: hanya satu kali.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kata keterangan yang menunjukkan bunyi dalam bahasa diungkapkan dengan
cara vang berbeda-beda, meskipun objek sumber bunyi itu sama. Misalnya dalam
bahasa Indonesia, anjing yang menggonggong bunyinya diungkapkan dengan kata-
kata : guk guk. Sedangkan dalam bahasa Jepang bunyinya diungkapkan dengan kata ;
wan wan (7 1~ U ). Pintu yang diketok, dalam bahasa Indonesia bunyinya
dinngkapkan dengan kata tok tok, dan dalam bahasa lepang dinngkapkan dengan kata
tonton (b3 b 29)

Dan contoh diatas, bukan berarti anyng yang ada di Indonesia mengelnarkan
suara guk guk dan anjing yang ada di Jepang mengeluarkan suwara (V #V ). Baik
anjing vang ada di Tndonesia maupun di Jepang, atan dibelahan bumi manapun,
mengeluarkan suara yang sama. Hal i yang menyebabkan orang Indonesia dan
orang Jepang mengungkapkan kembali bunyi tersebut secara berbeda adalah karena

perbedaan bahasa.



Dalam ilmu lingnistik hahasa Jepang pnn, kata yang menerangkan bunyi dan
keadaan im dikenal dengan nama onomatopoeia. Karepa itu orang Jepang jiea
menyebutnya dengan nama onomatope (4 ./ = k)

Memang onomatope bahasa Jepaug cukup sulit dipelajan karena berbeda
sekali dengan onomatope dari bahasa-bahasa lainnya. Tak heran bila seorang pakar
lin_owistik yaitu dosen dari Akademi Shohoku, di Kanagawa yang bernama Hircku
Fukuda mengatakan bahwa onomatope adalah salah satn aspek dan bhahasa Jepang
yvang paling menyenangkan. Dengan kata ini hahasa Jepang yang dipergunakan akan
lebih wajar dan mengesankan. Tetapi bagi orang asing, onomatope ini terasa sulit
untuk digunakan dalam percakapan sehari-hari karena:”

1. Ouomatope bahasa Jepang berheda dengan onomatope dalam bahasa lainnya
sehingga dilakukan pendekatan khusus untuk menguasainya

2. Jarang ada yang herani mengajarkan onomatope inl secara khusus karena
ter jemahannya yang cokyp rumit, walaupim onomatope merupakan bagian yang
tak terpisahkan dari Jepang karena kata-katanya yang jauh lebih banyak daripada
bahasa negara barat’

Penulis tertarik wituk meneliti dan membahas lebih lanjut tentang hal im
karena penulis ingin mendeskripsikan makna bunyi atau suara dan menggambarkan
keadaan serta mengungkapkan perasaan tokoh dalam gambar, sehingga pemhaca

lebih mengerti ekspresi keadaan yaug sebenamya dalam kalimat tersebut. Hingga

? Hirokv Fukuda, Kata-kata Bahusu Jepany yang Meniru Buny: dan Tindakan, 1995
? Wikipedia



detik ini, dalam mermpelajari bahasa Jepang, Banyak linguist Jepang menemukan
dalamnya makna sebuah kata dan terperincinya klasifikasi kata, termasuk bahasa
bunyi. Menurut Takako Toda dalam bukunya yang berjudul Nihongo Hatsuon Lesson

mengatakan bahwa giongo adalah

Lo BL ] HA®W hobh nof

REEIMOECH R D EE s £ s

Teriemahan:
Giongo adalah kata-kata yang digunakan unfuik menerangkan atau mengungkapkan

suatu bunyi yang menyerupai bunyi benda dan suara binatang. Misalnya :

dda

1.&@ERH e D%o iz
Bel berbunyi
Ha 2
G H— LT

Bel bergema

kirn

-%u R EBE o R TR LPAYALEL v

b2

Seseorang mengetuk pintu disebelahnya dengan keras.
3. EDARPDABE AL RB EEFRR ST

Menyusuri jalan yang miring sambil memutar kaleng kosong

* Takako Toda, Nihongo Hatsuon Lesson, 2004, hal 108




Selain giongo, dalam bhahasa lepang skripsi imi juga akan dibahas mengenai
aitaigo yaitu

2 & 51 hHtbh

EEEI TR BT E TR LS BT
Terjemahan:

(ntaigo adalah kata-kata yang menerangkan kondisi dan keadaan snati benda.

Sebhagai contoh dalam kalimat yaitu :

H i =hExs A

) = »
LEGE S, THoBE,LbIELEIBENR>TRD
Gelembung asap hitam naik dari cerobong asap pabrik.

2?0 Qé/’vﬁf'ﬂﬁ FAEATENTHITELE

Dia menepuk bahu ibu perlahan-lahan

BVvL x4

ﬁ%lﬁ i ﬁh_%iin i ?35:0« AETCITESE ﬁu'(b‘

Dikelilingi oleh cinta kedua orang tuanya, bayi tumbuh dengan cepat
Dalam komunikasi sehari-hari pun, onomatopoeia sering digunakan, Nomiko
Abe dalam www.Japan Newbiecom® mengatakan bahwa:

Japanese people often use this onomatopoeia in their communications
everyday to he more expressive.

Terjemahan :

Orang Jepang sering sekali menggunakan onomatope ini dalam komunikasi
mereka sehari-han agar lebih ekspresif.

* Ibid hal 108

Swww Japamnewbie.conyiphone. { japaness 101 glomgo-giaigo



1.2 Alasan Pemilihan .Judul

Alasan pemilithan judul ini karena kata keterangan giongo (#& & #®) dan
gitaigo (#EMB#E) seringkali dipergunakan dalam percakapan bahasa Jepang baik
dalam percakapan lisan maupun tulisan. Giongo (#&¥ #8) dan gitaigo (¥R HBH#E)
menduduki posisi yang penting dalam bhahasa Jepang. Tdisamping i banyak kata-
kata tersebut yang tidak diter jemahkan dan bahasa aslinya (Jepang) ke dalam bahasa
Indonesia yang mungkin karena terbatasnya kosakata bahasa kita. Hal im membuat

penulis bertanya-tanya dan ingin mengetahui lebth dalam mengenai giongo (&% #&)

dan gitaigo (B BT ini.

1.3 Pemhatasan Masalah

Dalam skripsi linguistik ini hanya akan dibahas mengenai kata keterangan
giongo (BEF#) dan gitaigo (BEMETR). Mengingat kata-kata yang termasuk giongo
(BRF #B) dan gitaigo (BEHBFB) itu sendiri jumlahnya sangat banyak, dan sering
dignnakan dalam komik. Tetapi pada skripsi ini penulis hanya membatasi pada kata-

kata giongo (3F &) dan gitaigo (WFHEFE) yang muncul dalam buku yang berjudul

= Ic i A OxS5ITAD

P A X v Z o {
b s REEREE HABO RBEARELAAL KT v 7

Berbagai masalah yang muncul pada saat mengana lisis berbagai macam bentuk serta



penggunaan variasi dan “fukushi’® _gongo gitaigo didalam kalimat secara baik dan
benar berdasarkan maknanya akan dibahas oleh penulis dengan cara menelaah teon-
teori yang diungkapkan oleh pakar-pakar linguistic vang kemudian teori tersebut

digunakan sebagai dasar acuan penganalisaan penulis dalam melakukan penelihan ini.

1.4 Rumusan Masalah-

Berdasarkan penjelasan serta contoh-contoh yang telah dikemukakan pada

latar belakang masalah, penelitian ini akan mengkaj “ Analisis Penggunaan Kata

Giongo Gitaigo Dalam Kalimat Berdasarkan Maknanya berikut
1. Apa makna giongo dan gitaigo?

2. Bagaimana sebuah kata dapat menjadi giongo dan gitaige berdasarkan konteks

kalimat?

.S  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ditulis dalam skripsi ini adalah untuk mendeskripsikan
makna penggunaan kata keterangan giongo (MEHE #8) dan _cinige (HEMBH#E) secara

tepat yang ierdapat dabam kalimai bahasa Jepang. Sehingga dapat menggunakan



dengan baik dan tepat onomatope habasa Jepang i dalam herkomunikasi secara

lisan maupun tulisan.

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan masukan yang hermanfaat,
terutama untuk mercka yang mempelajari bahasa Jepang sehingga dapat lebih
memahami lebih mendalam kesan-kesan yang ditimbulkan dari kata-kata giongo  (¥%
% #8) dan gitaigo (¥ #R #%) yang dipergunakan serta bertambah mahir dalam
mengcumakan giongo (#8%F #§) dan _ctaico (& MB8) dalam percakapan bahasa

Jepang mereka.

1.6 Metode dan Data Penelitian

Metode dan data penelitian yang digunakan dalam analisa adalah metode
deskriptif vaitn metode vang terfuju pada pemecahan masalah yang ada dan metode
yang dirumkan dalam mengumpulkan data adalah metode Kepustakaan data-data
penelitian dengan menggunakan fasilitas buku-buku yang terdapat di Perpustakaan

Universitas Darma Persada dan Japan Foundation.



1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab. Adapun pokok-pokeok bahasan

yang diuraikan dalam bhab-bhab terebut adalah sebagai herikut:

Bab I : berisi pendahuluan, alasan pemilihan judul, pembatasan masalah,

tujuan penelitian, metade dan data penelitian, dan sistematika

Bab 11 : berisi landasan teori mengenai giongo (¥EF &) dan gitaigo
(BEIETR)
Bab 111 - berisi analisis giongo ($E# #&) dan gitaigo (#% #E##) yang terdapat

kalimat hahasa Jepang berdasarkan landasan teori yang sudah

dijabarkan pada bab sebelumnya

Bab 1V - berisi kesimpulan-kesimpulan dari bah-bab sebelumnya



